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ABSTRACT

Roads are a type of land transportation infrastructure comprising all road
components, supporting structures and tools intended for raffic, whether above
or below ground or on the sea surface. The road will experience a decrease in
structural quality according to the increasing age of the road, especially if if is
traversed by vehicles with heavy loads and tends to exceed the provisions of the
highway. It is simpler for the local community to distribute its expanding
agricultural products because of the Sila-Bajo road, which serves as a road
accent in the distribution of agricultural products, including corn, onions, and
rice. The 1993 AAHSO method is the study technique ufilized to determine this
road's remaining design life. By examining the load of vehicles that travel on the
Sila-Bajo road, this study intends to examine and determine the impact of
overloaded vehicles and whether it will damage the remaining life of the road
design. After conducting the research mentioned above, calculations, and analysis
regarding the effect of overload on the design life, it can be concluded that the
equivalent Vehicle Damage Facior (VDF) at normal loads during the design life
of 10 years is 323506.6358 ESAL, while the equivalent figure during the design
life of the Sila-Bajo road section of 10 years is 559491.0423 ESAL. The Sila-Bajo
road section’s design life is shortened due to the enormous load that travels on it.
Based on the 1993 AAHSTO method, the decrease in the design life that occurs
during the design life is 23.41% or a decrease in the plan of 2 years three months
from 10 years of the design life that road. Therefore, the total increase in VDF
caused by overload is 72.945%.
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ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk  bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan
air. Pada dasarnya jalan akan mengalami penurunan kualitas strukturalnya sesuai
bertambahnya umur jalan, apalagi jika dilalui oleh kendaraan dengan muatan
berat dan cenderung melebihi ketentuan Jalan raya.Keberadaan ruas jalan Sila —
Bajo yang merupakan aksen jalap defafiMpendisribusian hasil pertanian seperti
jagung,bawang dan padi empermu masyarakat sekitar dalam

mendistribusikan hagli*pestan

lannya yang smakin-men -':ug.\
ini untuk’ mengfiung sisa umur

rencana jal f ) nelitian ini

pengaruh muataf fberlebih terhadap umur ren i at Angka ekivalen
wge Factor (VDF) u Aigila umur rencana

10 tahun yaitu 06.6358 ESA)

Damage Factor (VDF}

yaitu 559491.0423 ESAL. D3

atau Vehicle Ddg

sedangkan angka gKifilen atau Vehicle
muatan berlebih selampa=ug rencana 10 tahun
pCban berlebih mengakibatkan
penurunan umur rencana,berdasarkan metode AAHSTO 1993 penurunan Umur
rencana yaitu sebesar 23.41 % atau terjadi penurunan rencana sebesar 2 Tahun 3
Bulan. Sehingga persentase peningkatan VDF kumulatif akibat beban berlebih

adalah sebesar 72.945 %.

(Kata kunci : ruas jalan Sila — Bajo,umur rencana jalan,metode AAHSTO 1993)



ABSTRACT

Roads are a type of land transportation infrastructure comprising all road
components, supporting structures and tools intended for raffic, whether above
or below ground or on the sea surface. The road will experience a decrease in
structural quality according to the increasing age of the road, especially if if is
traversed by vehicles with heavy loads and tends to exceed the provisions of the
highway. It is simpler for the local community to distribute its expanding
agricultural products because of the Sila-Bajo road, which serves as a road
accent in the distribution of agricultural products, including corn, onions, and
rice. The 1993 AAHSO method is the study technique ufilized to determine this
road's remaining design life. By examining the load of vehicles that travel on the
Sila-Bajo road, this study intends to examine and determine the impact of
overloaded vehicles and whether it will damage the remaining life of the road
design. After conducting the research mentioned above, calculations, and analysis
regarding the effect of overload on the design life, it can be concluded that the
equivalent Vehicle Damage Facior (VDF) at normal loads during the design life
of 10 years is 323506.6358 ESAL, while the equivalent figure during the design
life of the Sila-Bajo road section of 10 years is 559491.0423 ESAL. The Sila-Bajo
road section’s design life is shortened due to the enormous load that travels on it.
Based on the 1993 AAHSTO method, the decrease in the design life that occurs
during the design life is 23.41% or a decrease in the plan of 2 years three months
from 10 years of the design life that road. Therefore, the total increase in VDF
caused by overload is 72.945%.

Keywords: Sila- Bajo Road
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap untuk fasilitas kendaraan, yang
terletak di atas tanah, di atas tanah, di bawah tanah dan/atau di atas air, kecuali

rel. truk pemadam kebakaran, truk dan kereta gantung (UU No. 38 Tahun

2004 ). Dari survei yang te

enuhi persyaratan teknigseiliaj de affifat lalu
ohr penataannya men *j o i

jalan serin@ka
dini) dalam yang relatif singkat. Studi yang dilg
bahwa faktor utdtiaskcrnsakan jalamsyaitu kuglitds Kofidiruksi, drainase dan

kelebihan kendaraan.

Menurut definisi, beban berlebih merupakan keadaan di mana beban
gandar melebihi beban standar yang digunakan dalam rencana desain jalan,
atau jumlah lajur yang digunakan, sebelum umur rencana tercapai, yang biasa
disebut sebagai kegagalan prematur. Umur rencana suatu perkerasan adalah
jumlah siklus beban lalu lintas dalam satuan standar ekivalen beban aksial

(ESAL) yang diperlukan untuk memelihara jalan sebelum terjadi kerusakan



struktural pada perkerasan. Metode AASHTO 1993 digunakan untuk

menghitung sisa umur perkerasan akibat beban berlebih.

Kerusakan pada badan Jalan disebabkan oleh buruknya kualitas desain
jalan dan juga oleh kendaraan yang kelebihan muatan (overload). Dampak
nyata dari kedua penyebab tersebut adalah kerusakan badan jalan sebelum
umur perencanaan teknis jalan. Dampak negatif lain yang ditimbulkan oleh
kendaraan yang kelebihan beban adalah berkurangnya keselamatan

berkendara, kemacetan, dan kerusakag komponen kendaraan yang lebih cepat.

Perkembafigs ] i umotor roda dua,

roda empj sdlahan di jalan

an perkeraSafMalan telah

1'Ba]o Kecay

erapa  desk

angi umur rencana jala dtan Bolo,

aten Bima, untuk

mendis ajorseringfnfengalami

kemac@tdy lalu lintas dan mer eban pad@ruas jalan
tersebut. Pgnulis ingin menganalisi penga

layan jala@i. {studi kasus: ruas jalan SII“

1.2 Rumusan Masalah l

Rumusa nasalah dalam * ‘melakukan Kegiafan penelitian ini

an lebih terhadap umur

berdasarkan latarfbelakdg yatte=

1. berapakah besar pengaruh beban berlebih (overioading) yang terjadi
terhadap umur rencana jalan?

2. Berapakah besar perubahan angka ekivalen sumbu kendaraan yang

melewati ruas jalan Sila — Bajo?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah :
1. Untuk mengetahui  seberapa besar dampak beban muatan  berlebih
(overloading) terhadap umur layanan jalan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar perubahan angka ekivalen sumbu

kendaraan yang melewati ruas jalan Sila — Bajo.

1.4 Manfaat Penelitian

Survey mencari data LHR dikerjakan selama 3-7 hari..

3. Metode sebagai acuan penelitian yaitu metode AAHSTO 1993.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Jalan
Menurut Undang-Undang Jalan Nomor 38 Tahun 2004 Republik
Indonesia, jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh
bagian jalan, termasuk bangunan penunjang dan sarana transportasi, segala

sesuatu yang berada dan berada di ggas tanah, di bawah tanah. , dan/atau di

dalam dan di atas air. Na

bhagian _]alan atau j

\ -’
en' -‘_l-‘ pa

bergantigg i . pt flan sumber
keuanganfulituk pembangunan dan penw
2.2.1 Méenurut Fungsi

Jalan m8gupakan prasaran%lsportasi darat yang gfieliputi seluruh

komponen jalafy,
diperuntukkan b
bawah air, serta di atas air, kecuali jalan, Rel kereta api. , truk dan kereta

gantung,

Klasifikasi jalan berdasarkan fungsinya :
1. Jalan Arteri
Artinya, jalan, yang merupakan moda transportasi utama,

dicirikan oleh perjalanan panjang, kecepatan rata-rata yang tinggi,



dan jumlah akscs jalan yang tcrbatas. Jalan ini hiasanya digunakan
untuk lalu lintas berkecepatan tinggi dan padat.
2. Jalan Kolektor
Yaitu jalan yang mclayani lalu lintas lokal dengan
karakleristik jarak sedang, kecepatan sedang, dan akses terbatas.
Jaringan jalan ini biasanya memiliki lalu lintas yang sangat tinggi
antara kota-kota keccil dan juga melayani dacrah sckitarnya

3. Jalan Lokal

lokal dengan

Dameus: Kendaraan Muatan
Kelas Fungsi Maksimum Sumbu
Jalan Jalan Panjang Lebar Tinggi Terberat
(m) (m) (m) (Ton)
Khusus Arteni 18 25 4.2 >10
: Arteni 18 2.5 42 10
Kolektor 18 2.5 4.2 10
Arten1 12 25 42 8
- Kolektor 12 235 42 8
Lokal 12 25 42 s
Lingkungan 12 2 42 8
Arten 9 2.1 3.5 8
Kolektor 9 2.1 35 8
I
Lokal 9 2.1 35 S
Lingkungan 9 2.1 35 8

Sumber : UU RI' NO.22 tentang lalulintas dan anglkutan jalan (2009)



2.2.2 Menurut Wewenang
klasifikasi jalan bertujuan untuk memberikan kepastian hukum
terhadap penyedia jalan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
pusat dan pemerintah daerah. Jalan umum dibagi menjadi jalan
nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota dan jalan desa
menurut kondisinya.
1. Jalan Nasional

Yaitu jalan tersebut adalah jalan arteri, jalan kolektif, dan

jalan tol dalam sistem jdfihgan jalan arteri yang menghubungkan

an jalariStre pasional.

aitu jalan kolektor dalam sistem J2 jalan primer

ing  menghubungkan Iq provinsi 8 ibukota
kabupaten/kota, ata n‘ﬁ'r ib (' A aan jalan

strategis provinsi

41 el _
Jalan Kabupaten

sistem jaringan jalan sekunder
yang menghubungkan pusat-pusat layanan, depot persil, persil dan
kawasan pemukiman di kota.
5. Jalan Desa
Yaitu jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau

antar permukiman di dalam desa, serta jalan sekeliling yang terkait.



2.2.3 Menurut Beban Muatan Sumbu

Pengelompokan jalan untuk menjamin legalitas pengoperasian
jalan didasarkan pada kewenangan Negara dan otoritas lokal. Jalan
umum diklasifikasikan menjadi jalan nasional, jalan provinsi, jalan

kabupaten, jalan kota, dan jalan desa.

1. Jalan Kelas I

yaitu jalan yang dapat dilalui kendaraan bermotor, termasuk
kargo dengan lebar tidak lebih dari 2,5 meter, panjang tidak lebih

A
dari 18 meter, dan beban gandar maksimum yang diizinkan lebih

yaitu jalan xaya (ya
kendaraan bem@ &

4. Jalan Kelas I1I B
Yaitu jalan kolektor yang lebarnya kurang lebih 2,5 meter,
panjangnya kurang lebih 12 meter, dan memuat beban dengan
beban maksimum yang diijinkan 8 ton, yang dapat digunakan oleh
kendaraan bermotor.
5. Jalan Kelas III C
yaitu jalan daerah dan jalan lingkar terkait yang lebarnya
tidak lebih dari 2,1 meter dan panjangnya tidak lebih dari 9 meter
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dan dapat dilalui kendaraan bermotor dengan beban maksimum

yang diizinkan § ton.

2.3 Kerusakan Perkerasan Jalan
2.3.1 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kerusakan Jalan
Banyak faktor yang mempengaruhi kerusakan perkerasan jalan

akan tetapi faktor — faktor yang paling dominan yang berpengaruh,

yaitu :

1. Lalu Lintas (Traffic)

lingkungan, ikl
faktor utama penyebab kelelahan.
2.3.2 Jenis — Jenis Kerusakan Jalan
Kerusakan pada jalan jika dilihat dari bentuk kerusakannya
dibedakan menjadi :
1. Retak (cracking)
Retak yang terjadi pada lapisan permukaan jalan diklasifikasikan

sebagai berikut:



a. Retak halus (hair cracks), lebar celah kurang dari atau sama
dengan 3 iron, disebabkan oleh bahan perkerasan yang kurang
baik, lapisan tanah yang kurang baik atau lapisan perkerasan di
bawah lapisan permukaan. Retakan kecil ini dapat
memungkinkan air meresap ke dalam lapisan permukaan.
Retakan garis rambut bisa berubah menjadi retakan kulit buaya.

b. Retak kulit buaya (alligator crack), lebar celah lebih besar atau
sama dengan 3 mm. Saling merangkai membentuk serangkaian
kotak-kotak kecil sg@fti kulit buaya. disebabkan oleh mateial
yang ku apu ameperitykaan, stabilitas subsoil dan
subflgog” yang. kurang ' baik, al substrat dalam

keadaan air ;biasanya area retakan kulit buasyatu tidaklah luas,

tetapi jika area retakan k ya luas;, dapat @§i§cbabkan oleh

repetisi beban lalulintal ber melampats

c.- Retak sambung iy, (edge j& crack),

Retak ini bia : gan' matefidl dengan

perkerasan. Re % --, dse oleh dfaghase yang
lebih buruk di bawa j aripada dj bawah jalan,
penurunan terjadi pada g menyusutf Material bahu

jalan atau permul‘?alan, atau akibat lintag4 k/kendaraan
Betiat melewati bahu jalan. Perbaikan sepeffi perbaikan retak

T I'ﬂﬂr. dp

d. Retak sambung@an jalan (IGRC joint crack), retak memanjang
yang terjadi pada sambungan 2 lajur lalu lintas. Hal ini
disebabkan tidak baiknya ikatan sambungan kedua lajur.

2. Distorsi (Distorsion)
Lapisan tanah bawah yang lemah dan pemadatan lapisan
dasar yang rendah dapat menyebabkan distorsi/deformasi dan
pemadatan tambahan dari beban lalu lintas. Sebelum melakukan

perbaikan, disarankan untuk menentukan terlebih dahulu jenis dan

10



penyebab distorsi yang terjadi. Dengan cara ini, jenis terapi yang

tepat dapat ditentukan. Distorsi dapat dibedakan sebagai berikut :

a. Alur (ruts) yang terbentuk pada lintasan roda yang sejajar
dengan as dapat memerangkap air hujan di permukaan jalan,
mempengaruhi  kenyamanan dan akhirnya menyebabkan
keretakan. Terjadinya rutting terjadi karena rendahnya
kepadatan lapisan perkerasan jalan. Hal ini menyebabkan

kompresi tambahan karena beban lalu lintas berulang pada

lintasan roda. Bahkafs@ampuran aspal yang kurang stabil dapat

terjadi jika kendaraan’mgbuka
perkerasan yang me n aspal

ditampilkan), devasi plastis terjadi pada

seperti kerusakan ikal
c. Amblas (grade depressions), terjadi setempat, dengan atau
tanpa retakan. Amblas dapat dideteksi dengan adanya genangan
air. Genangan air ini dapat meresap ke dalam lapisan
perkerasan, akhirnya menimbulkan lubang. Penyebab
penurunan tanah adalah karena kelebihan beban kendaraan,
kinerja yang buruk atau pengurangan penampang dasar jalan

karena penurunan tanah.

11



3. Cacat Permukaan (disintegration)
Cacat permukaan yang menyebabkan kerusakan kimiawi dan
mekanis pada lapisan perkerasan. Cacat permukaan ini meliputi:
a. Lubangnya berbentuk mangkuk dan berkisar dari kecil hingga
besar. Lubang-lubang ini menjebak dan menyerap air di
permukaan, yang selanjutnya merusak jalan..

Lubang dapat disebabkan oleh :

- Pencampuran bahagn pelapis permukaan yang tidak tepat

lapisan di baWa

tipis.

2.4 Penentuan Jumlah Lajur
Banyaknya lajur ditentukan oleh perkiraan jumlah kendaraan harian
dalam smp/hari dan mewakili volume lalu lintas di kedua arah. Pada
perhitungan VLR, di karenakan pengaruh jenis kendaraan yang berbeda,maka

digunakan faktor ekivalensi mobil penumpang (emp). Ketentuan nilai emp,

12



untuk jalan yang

alirannya tidak dipcngaruhi olch simpang,

ditunjukkan pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Ekivalensi Mobil Penumpang (Emp) Untuk Jalan

1.

wok owN

tunggal,

Pcrkotaan Tak T'erbagi (UD)

scperti

Arus lalu Hmp NIC
Ti lintas total .
ipe Jalan gy HV Letar jalur lalu
(kend/jam) lintas, We (m)
<6 >6
Dualajur 0 s.d 1.800 1.3 0.50 0.40
tak terbagi
(2/2UD) > 1.800 1.2 0,35 0.25
Empat lajur | 0 s.d 3.700 1.3
tak terbagi pan

Sumbu tunggal roda tunggal

Sumbu tunggal roda ganda

Sumbu ganda atau sumbu tandem roda tunggal

Sumbu ganda atau sumbu tandem roda ganda

Sumbu triplc roda ganda

Gambar 2.1. menggambarkan kendaraan dengan konligurasi

bgladkang (poros

dua

roda.

sumbu

sumbu tandem, dan sumbu triple. Sebagai usaha mempermudah

13



membedakan berbagai jenis kendaraan maka dalam proses perencanaan

digunakan kode angka dan simbol.

Gambar 2.1. Konfigurasi Sumbu Kendaraan
Sumber: Sukirman 2010
Konfigurasi sumbu dan kode untuk setiap jenis jenis kendaraan dapat
dilihat pada Gambar 2.2 dibawah i
Gambar 2.2 Konfigu

etiap jenis jenis kendaraan

Jeis kendarasn Konfigurasi | Kode
Golongan | Kelompok jenis kendaraan b

1 Sepeda motor, kendaraan roda-3

2 Sedan, jeep, station wagon 1.1

3 | Anglutan penumpang sedang 11

4 Pick up, micro truk dan mobd hantaran 1.1

H

H

!
5a H 11
% |Busbesx —8 12
60 | Tnikrngan2 sumbu — 11
B | Trksedang 2 sumbu % 12
Ta | Tok3sume B 122
B | Tnkgandengan s 122-22
Te | Tk semirater s . I B | 1222

8 | Kendaraan bdak bermoter 3 N T

Gambar 2.2. Konfigurasi Sumbu dan Kodenya

Pada Gambar 2.3. dibawah ini menunjukkan distribusi beban sumbu

dari berbagai jenis kendaraan.



Gambar 2.3. Distribusi Beban Sumbu dan Beban Kendaraan

Konfigurasi Berat Matn | Be=tToa
Sumbu & Kosong | po e | Maksimum
Tipe (Ton) (Ton) (Ton)
11 509 50%
Mool 15 05 2 | cpba
Penumpang
34% 65%
12
L] | | R
— 340 5 Roda Tunggal Pada
Ujung Sumbu
T 23 é 83 H Roda GandaPada
@ Ujung Sumbu
34% 66%
12H L= Truk Ringan
o a2 14 18,2 H Hm Tosk Berat
122 Z i
Tk 5 20 25
12422
6,4 25 31,4
Trailer
1242
Trailer 62 20 26,2
15% 28% 34%
12422 < i
Trailer 10 s2 a2
124222 Al i s
i 11 34 45

Sumber:

2.6 Volume La

Volume
mlintasi suatu ti
menit). Lalu lintas harian rata-rata merupakan jumlah volume lalu lintas
rata-rata selama sehari penuh. Dari lamanya waktu pengamatan agar dapat

mngetahui jumlah lalu lintas harian rata-rata, dikenal 2 jenis lalu lintas harian

rata-rata:

1. Lalu lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) adalah jumlah rata rata
kendaraan yang berjalan pada suatu lajur selama 24 jam dan diperoleh

berdasarkan data selama satu tahun penuh. Berikut ini adalah persamaan

n Bina Marga No. J]/ ﬁﬂ/ Eﬁ‘/ 19
Tahun 2
intas l

u lintas diartikan sebagai banya

w Permen
D 3]

tu (hari, jam atau

2.1 untuk menghitung Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) :

kendaraan yang



jumlah lalu lintas dalam 1 tahun
LHRT :Z
365

LHRT dinyatakan dalam smp/hari/2 arah atau kendaraan/hari/2 arah untuk

..(persamaan 2.1)

jalan 2 lajur 2 arah, smp/hari/1 lajur atau kendaraan/hari/1 arah untuk jalan
berlajur banyak dengan median.

2. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) adalah rata-rata volume lalu lintas
harian kendaraan satu lajur dua lajur dengan roda empat atau lebih. LHR

untuk setiap jenis kendaraan dapat ditentukan pada awal umur desainnya

dan dihitung untuk kedua arah tanpa median. Data jumlah kendaraan harus

persamaan 2.5 berikut :

. n[LHR
1= o ( persamaan 2.3)
LHRy

2.8 Beban Berlebih
Overload adalah berat total kendaraan pengangkut, orang, gerbong,
kendaraan khusus, trailer dan muatan kereta api pengiring yang diangkut

melebihi kapasitas kelas jalan tertentu.
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Untuk roda tunggal angka ekivalen yang digunakan adalah sebagai
berikut :

- Angka ekivalen roda tunggal = (beban gandar satu sumbu tunggal, kN / 53
kN)4

- Semua beban kendaraan dengan gandar yang berbeda setara dengan beban

gandar standar menggunakan angka beban gandar setara untuk beban

kendaraan gandar standar (Beban Gandar Setara) sebesar 18 kip ESAL.

Menambahkan lebih dari beban gandar standar ke gandar kendaraan akan

menghasilkan peningkatan dayafaltus yang signifikan. Kerusakan terjadi
lebih cepat karena heBn=yan® terkonsentiaiivada setiap roda kendaraan

terbatasnya jumlah as, apg

sangat besar akilg poi dengan beban yang

(persamaan 2.4)

b. Angka ekivalen sumbu ganda

_ L N4
E=0.086 ( oy ) P (persamaan 2.5)
c. Angka ekivalen sumbu triple
_ L N4
d. E=0.031( o ) TP (persamaan 2.6)
Keterangan:

E : Angka ekivalen beban sumbu kendaraan

17



L : Bchan sumbu kendaraan (kg)
k :1 untuk sumbu tunggal

(0,086 untuk sumbu tandem
0,031 untuk sumbu triplc
Beban gandar yang menyimpang dari volume lalu lintas diubah
menjadi beban gandar standar sebesar 8,16 ton yang disebut Beban Gandar
Standar Ekuivalen (ESAL). Standar beban gandar standar dengan jalan bebas
hambatan adalah sebagai berikut :

1. Beban sumbu 8160

Tekanan roda 1

2 5,5kg/em?2 (0,55 Mpa)
3. Lebarbi
4

ontak ban 11 em

Jarak tara masing-masing s da ganda 33¢
bu tunggal 8160

seperti terlampir g

Tekanan angin ~
= 5,5 kg/cm2 =h

AVAAAAAAA

AAVAAAAAAN
AVAAMAA Y

8.160 kg
11 cm

Gambar 2.4. S ﬁm 8,16 ton

Sumber®8ikirman, 2010

2.10 Umur Renc

Umur rencana (UR) ai ang telah ditentukan setelah
jalan dibuka atau dioperasikan sebelum harus ditutup. Biasanya pada
perencanaan jalan, UR yang umum digunakan adalah 10 tahun. Proycksi umur
(UR) digunakan untuk perencanaan transportasi menurut jenis dan fungsi jalan

itu sendiri. Untuk menghitung kumulatif lalu lintas selama umur rencana

dapat digunakan Pcrsamaan 2.3 sebagai berikut :
Wig = Ri’l‘ LHR; x VDF; x Dp x Dy x 365 woooevveeveeeeee. persamaan 2.7 )

Dengan :



w18
LHRj

VDFj

DL
DD

2.11

Sisa Umur (Remaining

Beban lalulintas selama umur rencana (ESAL)

Lintasan harian rata-rata untuk jenis kendaraan tertentu

(satuan kendaraan per hari).

= Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage Factor) tiap jenis
kendaraan

= Faktor Distribusi Lajur.

= Faktor Distribusi Arah.

= Kumulatif ESAL pada w an

Kumulatif ESAL ' akhir umur rencana

2.12  Studi Terdak

1. Penelitian sébelum

ency Dwi Kusanti

dan Ahmad Herison pada tahun 2018, berjudul ANALISIS BEBAN
KENDARAAN TERHADAP PERENCANAAN DI RUAS JALAN
LINTAS PANTAI TIMUR SUMATERA, Dampak Beban Kendaraan

Terhadap Umur Rencana di pantai Timur dimaksudkan untuk mengetahui

Ruas jalan pesisir Sumatera menggunakan metode AAHSTO (1993). Dari

hasil penyelidikan, diperoleh hasil sebagai berikut.
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1) Salah satu kerusakan jalan yang terjadi di Jalan Lintas Pesisir
Timur Sumatera disebabkan oleh adanya kendaraan yang kelebihan
muatan yang melintas di ruas jalan tersebut.

2) Analisis komputasi dampak pembebanan kendaraan terhadap
pengurangan penuaan menunjukkan bahwa sisa umur layan
perkerasan pada kondisi normal adalah 44,92% PPT. Untuk

Persimpangan Penawar, hasil sisa umur jalan yang dihitung dengan

menggunakan data lapangan sebenarnya adalah 44,75%.

3)

ok 3-poros dengan muatan«dari 30 .ton dopdan 21-22 ace

individu hampir samg. "

yaitu Sebagaima dengan
kendaraan yang jalan dan
a,Theo K.

, dan Sisca V. Pandey pada “ANALISA
PENGA H TERHADAP U K RENCANA

rencana ruas jalan gan menggunakan metode
AAHSTO (1993). setelah dilakukan penelitian lalu di dapat hasil sebagai
berikut :

a. Angka ekuivalen beban normal atau faktor kerusakan kendaraan
(VDF) selama 10 tahun umur rencana adalah 19.683.267,13 ESAL
dan angka ekuivalen kelebihan beban atau faktor kerusakan
kendaraan (VDF) selama 10 tahun umur rencana adalah

31.391.507.77 ESAL.
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b. Berdasarkan AASHTO Act 1993, efek kelebihan beban
mengurangi umur sebesar 28,08% dan mengurangi umur sebesar
2,808 tahun. Dengan demikian, kenaikan VDF kumulatif akibat

kemacetan adalah 59,483%. Proporsi kendaraan kelebihan beban

yang menyebabkan kerusakan adalah 54,35% untuk pickup,
47,65% untuk truk ringan, 70,121% untuk truk sedang, 33,56%
untuk truk berat, 1,2-2% untuk semi trailer, dan 34,54% untuk truk
gandeng. -2,2%. 24,45%, Raleigh Artikulasi 40%.

mengetahui  pengaruh ‘
dasarkan metode angliti ‘ﬂﬁ

ptelah dilakukan pe 11 4l
endaraan terhadap umu?llrencanfterhadap 3 jalan yang
!‘ persamaan Jrgeresi. Untuk

hempengaruhi. Ini diberi

Berdasarkan metedh

egia retak lelah, aruh kecepatan terhadap”umur berjalan

2) y=10,004x + 0,072 (kondisi gagal)
b. Mengenai kriteria deformasi, pengaruh kecepatan terhadap
kehidupan dapat dinyatakan dengan persamaan regresi berikut.:

1) y=0,001x + 0,294 (kondisi kritis)
2) y=0,007x + 2,261 (kondisi gagal)
Dengan: x = kecepatan (km/jam)

y = umur rencana (tahun)
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4. Peneletian terdahulu dilakukan oleh Ahmad refi, Angelalia Roza,
Anggun Pratiwi JF, Katrun Nada Salsabila, dan Andi Mulya Rusli pada

tahun 2021 dengan judul “Analisa Pengaruh Beban Kendaraan
Terhadap Kerusakan dan Umur Rencana Jalan (Studi kasus
perkerasan lentur jalan ByPass Padang KM 18)”. Tujuannya untuk
menganalisa pengaruh beban lalu lintas yang melebihi kapasitas yang
diizinkan pada ruas Jalan Bypass Km. 18 Padang terhadap kerusakan

perkerasan jalan dan umur rencana jalan dengan menggunakan metode

memenuhi izin ¥

truk (TF) lebib

2017 sampai tahun 2027 adalah i = 0,5618%. Juga, rencana
tersebut memiliki ESAL kumulatif 70.792.016,05 dan ESAL
kumulatif kelebihan beban 192.394.000,9. Dengan demikian, nilai
RL yang direncanakan (sisa umur) pada tahun 2024 adalah 73,75,
kemacetan RL 28,66%, umur rencana berkurang 45,09% yang
berarti ruas jalan Bypass Km 18 Padang. Melewati tahun 2024
sudah tidak realistis lagi.
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BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Tempat yang dipilih untuk dilakukannya penelitian yaitu berada pada

Kabupaten Bima Kecamatan Bolo pada ruas jalan sila- bajo.

Gambar 3.1 lokasi penelitian

3.2 Pengumpulan Dia¢s
Metode yang digunakan adalah bersumber dari :
3.2.1 Data primer (pengamatan dan survey dilapangan)
Data primer mengacu pada data yang didapatkan langsung oleh
peneliti sendiri. Untuk memperoleh data primer, penulis melakukan
obscrvasi dan survey untuk mendapatkan data-data yang diperlukan di

lapangan.
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3.2.2 Data sekunder (data dari instansi terkait)

Data sekunder berpedoman pada data yang sebelumnya
dikumpulkan oleh orang lain. Survei, observasi, eksperimen,
kuesioner, wawancara pribadi. Publikasi pemerintah, situs web, buku,
artikel, catatan internal. Oleh karena itu, untuk menautkan data
sekunder tersebut, penulis akan meminta kepada pihak yang
berwenang untuk menautkan data yang terkait dengan judul skripsi

yaitu Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bima,Badan Pusat Statistk

dan Dinas Perhubungan Kab#g

) tas

mpadat lalu lintas dan
kondisi cuaca beberapa hari terakhir pada ruas jalan yang akan
diteliti tersebut.
3. Menetapkan titik tempat berdiri dilakukannya proses penelitian.
3.3.2 Persiapan pelaksanaan penelitian.
Hal-hal yang harus dilakukan saat mempersiapkan penelitian adalah
1. Mengamati jalan akan menjadi subjek penelitian.
2. Persiapan kondisi fisik dan mental agar penelitian berlangsung

dengan baik dan lancar.
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3. Menyiapkan alat yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dikerjkan,dalam penelitian kali ini penulis telah menyiapan
buku,pulpen dan terdapat aplikasi click counter pada handpone
untuk mempermudah menghitung jumlah kendaraan yang lewat.

3.3.3 Pelaksanaan penelitian
Beberapa tahapan yang akan penulis lakukan dalam proses

pelaksanaan penelitian ini, antara lain:

1. Observasi lapangan,suatugimetode pengumpulan data langsung di

lokasi penelitianaaef@ama aepcatat dan mendokumentasikan

ey :
. . Pada kali ini penuli

la

s menghitung jum
(N

yang telah terkumpul tersebut menggunakan metode AAHSTO (1993)
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3.4 Bagian alir penelitian

‘ Perumusan masalah ‘

dan tujuan penitian

I

Pengumpulan data

Al

Data primer

1. Data survey LHR
Data sekunder

1. Data pertumbuhan lalu lintas

b S

Analisis data

Pertumbuhan lalu lintas
Nilai beban sumbu
kendaraan

3. Nilai kumulatif beban sumbu
kendaraan

Pembahasan

I

Kesimpulan dan saran
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